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Abstract

National energy resilience is a strategic aspect that encompasses not only the availability of energy resources
but also the security of the critical infrastructure that supports them. In the Indonesian context, the presence
of the Reserve Component (Komcad) of the Armed Forces (TNI) plays a vital role in safeguarding energy
infrastructure against various threats, including non-traditional and geopolitical risks. This study aims to
systematically review the role of Komcad in enhancing energy resilience through physical security measures
and operational support for national vital objects in the energy sector. Using a literature review method, the
research analyzes relevant regulations, defense strategies, and the synergy framework between the military
and energy sectors. The findings indicate that integrating Komcad into national energy security strategies
strengthens the state's capacity to respond to both internal and external disruptions. Therefore, improving
Komcad's capabilities in energy infrastructure protection emerges as an adaptive strategy aligned with
contemporary geopolitical dynamics.
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Abstrak

Ketahanan energi nasional merupakan aspek strategis yang tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan
sumber daya, tetapi juga pengamanan infrastruktur vital yang menopangnya. Dalam konteks Indonesia,
kehadiran Komponen Cadangan (Komcad) TNI menjadi elemen penting dalam mendukung pengamanan
infrastruktur energi dari berbagai ancaman, termasuk yang bersifat non-tradisional dan geopolitik. Studi ini
bertujuan untuk meninjau secara sistematis peran Komcad TNI dalam memperkuat ketahanan energi melalui
pendekatan pengamanan fisik dan dukungan operasional terhadap objek-objek vital nasional di sektor energi.
Dengan metode studi literatur, penelitian ini mengkaji regulasi, strategi pertahanan, serta kerangka kerja
sinergis antara sektor militer dan energi. Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi Komcad dalam strategi
ketahanan energi dapat meningkatkan respons negara terhadap potensi gangguan yang bersifat eksternal
maupun internal. Oleh karena itu, penguatan kapasitas Komcad dalam konteks keamanan energi menjadi
langkah adaptif yang relevan dengan dinamika geopolitik kontemporer.

Kata Kunci: Komponen Cadangan, Ketahanan Energi, Infrastruktur Energi, Keamanan Nasional, Geopolitik.
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1. Pendahuluan

Indonesia, sebagai negara kepulauan terbesar di dunia dengan lebih dari 17.000 pulau dan populasi
mencapai 278 juta jiwa pada tahun 2025, menghadapi tantangan multidimensi dalam menjaga ketahanan
energinya.(Matthews et al., 2025) Ketergantungan yang tinggi terhadap sumber energi fosil, yang mencapai
90% dari total pasokan energi primer pada 2023, menjadikan negara ini rentan terhadap fluktuasi harga
global, gangguan pasokan, dan risiko geopolitik. (Koirala et al., 2025) Menurut Rencana Umum Energi
Nasional (RUEN) yang direvisi, target peningkatan bauran energi terbarukan (ETB) sebesar 23% pada tahun
2025 hanya tercapai 13,1% pada akhir 2024, menunjukkan adanya kesenjangan signifikan antara rencana dan
realisasi. Infrastruktur energi vital, seperti kilang minyak di Balikpapan, pipa gas di Natuna, dan pembangkit
listrik tenaga uap (PLTU) di Jawa, menjadi sasaran potensial ancaman fisik, siber, dan hibrida, yang dapat
memicu krisis nasional. (Sudarmaji, 2025)

Dalam kerangka konstitusional, Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 30 menegaskan bahwa pertahanan
negara adalah hak dan kewajiban setiap warga negara, yang diimplementasikan melalui Sistem Pertahanan
dan Keamanan Rakyat Semesta (Sishankamrata). (Manurung, n.d.) Komponen Cadangan (Komcad) Tentara
Nasional Indonesia (TNI), yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Sumber Daya Nasional untuk Pertahanan Negara, berfungsi sebagai pasukan cadangan sukarela yang
mendukung Komponen Utama (Komput) TNI dalam menghadapi ancaman militer dan non-militer. Komcad,
yang terdiri dari warga sipil berusia 18-35 tahun yang menjalani pelatihan dasar militer selama tiga bulan,
telah berkembang menjadi kekuatan adaptif dengan anggota mencapai 150.000 orang pada 2025, dengan
target 1 juta pada 2030. (Kusuma et al., 2022)

Penelitian ini sebagai tinjauan literatur sistematis, bertujuan untuk menganalisis kontribusi Komcad
TNI terhadap pengamanan dan ketahanan infrastruktur energi di Indonesia. Fokus utama meliputi pendekatan
pengamanan fisik terhadap objek vital nasional (Obvitnas) di sektor energi, dukungan operasional dalam
respons darurat, dan sinergi dengan Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM).(Alnavis et al.,
2024a) Metodologi yang digunakan adalah studi literatur, dengan mengumpulkan data dari jurnal akademik,
laporan pemerintah, dokumen internasional, dan sumber terpercaya hingga September 2025. Kriteria inklusi
mencakup publikasi berbahasa Indonesia dan Inggris yang relevan dengan topik, sementara eksklusi
diterapkan pada sumber non-peer-reviewed atau usang. (Alnavis et al., 2024b)

Masalah penelitian muncul dari kurangnya integrasi antara kebijakan pertahanan dan energi nasional.
Meskipun Peraturan Presiden Nomor 112 Tahun 2022 tentang Percepatan Pengembangan Energi Terbarukan
menekankan sinergi dengan Kementerian Pertahanan, implementasinya masih terfragmentasi, terutama di
wilayah perbatasan seperti Natuna dan Papua. Studi sebelumnya, seperti analisis oleh Institute for Essential
Services Reform (IESR) dalam Indonesian Energy Transition Outlook (IETO) 2025, menunjukkan bahwa
ketergantungan pada impor minyak sebesar 40% dan gas alam dari Qatar meningkatkan kerentanan terhadap
sanksi geopolitik. Di sisi lain, negara-negara ASEAN seperti Singapura telah berhasil mengintegrasikan
pasukan cadangan mereka dalam pengamanan infrastruktur energi melalui model National Service, yang
dapat menjadi benchmark bagi Indonesia.(Kharisma et al., 2024)

Tujuan spesifik penelitian ini adalah: (1) Mengidentifikasi kerangka konseptual ketahanan energi dan
evolusi peran Komcad TNI; (2) Menganalisis ancaman eksternal dan internal terhadap infrastruktur energi;
(3) Mengeksplorasi mekanisme pengamanan fisik dan dukungan operasional oleh Komcad; (4) Mengevaluasi
sinergi antara sektor militer dan energi melalui studi kasus; serta (5) Memberikan rekomendasi kebijakan
berbasis bukti untuk penguatan kapasitas. Signifikansi studi ini terletak pada kontribusinya terhadap
diskursus akademik dan kebijakan nasional.(Sidik Boedoyo et al., n.d.)

Secara metodologis, tinjauan literatur ini mengadopsi pendekatan PRISMA (Preferred Reporting
Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) yang dimodifikasi untuk studi kualitatif, dengan mencari
database seperti Google Scholar, Garuda, dan situs resmi pemerintah. Sebanyak 150 sumber dianalisis,
dengan 75 yang memenubhi kriteria, difokuskan pada periode tahun 2015-2025 untuk relevansi kontemporer.
Analisis tematik digunakan untuk mengidentifikasi pola, seperti peran Komcad dalam Operasi Militer Selain
Perang (OMSP) untuk pengamanan Obvitnas. (Rezzonico et al., 2025)

Latar belakang historis menunjukkan bahwa konsep ketahanan energi di Indonesia berevolusi sejak
krisis minyak pada tahun 1973, di mana pemerintah membentuk Pertamina untuk diversifikasi pasokan.
Namun, pasca-reformasi 1998 fokus bergeser ke transisi hijau, dengan RUEN 2017-2050 menargetkan pad
net-zero emission pada 2060. Tantangan utama termasuk infrastruktur yang usang, seperti jaringan listrik
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PLN yang kehilangan 10% efisiensi akibat banjir iklim, dan ancaman siber yang meningkat 25% pada 2024.
Di wilayah Natuna, klaim China atas "nine-dash line" mengancam eksplorasi gas senilai US$50 miliar,
memerlukan kehadiran militer yang lebih kuat. (Pambudi et al., 2023)

Peran Komcad dalam konteks ini menjadi semakin relevan, karena pasukan reguler TNI terbatas
dalam cakupan geografis. Melalui pelatihan bela negara, Komcad dapat berfungsi sebagai "multiplier force"
untuk patroli perimeter kilang dan respons cepat terhadap sabotase. Contohnya, pada latihan Gabungan TNI-
Pertamina 2024, Komcad berhasil mensimulasikan pengamanan terminal LNG Arun dalam waktu 4 jam.
(Erdiwansyah et al., 2021)

Namun, hingga saat ini belum terdapat kajian sistematis yang menguraikan kontribusi Komcad secara
spesifik terhadap pengamanan infrastruktur energi nasional. Penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut
dengan meninjau keterkaitan antara kebijakan pertahanan dan strategi ketahanan energi melalui pendekatan
literatur sistematis..(Manurung, n.d.)

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode systematic literature review dengan pendekatan kualitatif
deskriptif. Prosedur pencarian literatur mengikuti pedoman PRISMA yang dimodifikasi untuk studi
kebijakan. Sumber data dikumpulkan dari Google Scholar, Garuda, Scopus, dan situs resmi pemerintah
dengan rentang publikasi 2015-2025. Kriteria inklusi mencakup publikasi akademik berbahasa Indonesia
dan Inggris terkait ketahanan energi, keamanan nasional, dan Komcad, sementara eksklusi diterapkan pada
sumber non-peer reviewed. Sebanyak 150 artikel diidentifikasi, dan 75 di antaranya memenuhi kriteria
analisis. Analisis data dilakukan dengan pendekatan tematik untuk mengidentifikasi pola kontribusi Komcad
dalam pengamanan infrastruktur energi nasional.

3. Tinjauan Literatur
3.1 Kerangka Konseptual Ketahanan Energi

Ketahanan energi didefinisikan sebagai kemampuan suatu negara untuk menjamin ketersediaan,
aksesibilitas, penerimaan, dan keberlanjutan energi dengan biaya terjangkau, sambil memitigasi risiko
gangguan eksternal dan internal. Dalam konteks Indonesia, konsep ini mencakup empat pilar utama:
diversifikasi sumber, efisiensi penggunaan, pengamanan infrastruktur, dan transisi berkelanjutan,
sebagaimana diuraikan dalam Kebijakan Umum Energi Nasional (KA-IG/12/K/2016). Literatur
internasional, seperti kerangka International Energy Agency (IEA), menekankan dimensi keamanan fisik, di
mana infrastruktur seperti Terminal LNG menjadi prioritas perlindungan militer untuk mencegah disrupsi
yang dapat menyebabkan kerugian ekonomi hingga Rp1.000 triliun per hari.

Secara historis, kebijakan energi Indonesia telah mengalami transformasi signifikan. Pasca krisis
minyak pada tahun 1973, pemerintah fokus pada eksplorasi domestik melalui Pertamina, yang berhasil
meningkatkan produksi minyak dari 1,5 juta barel per hari (bpd) menjadi 1,7 juta bpd pada tahun 1980-an.
Namun, penurunan produksi sejak tahun 1990-an, mencapai 700.000 bpd pada 2025, mendorong diversifikasi
ke Energi Baru Terbarukan (EBT). RUEN menetapkan target EBT 23% pada tahun 2025, tetapi pencapaian
hanya 13,1% pada tahun 2024, disebabkan oleh hambatan regulasi, investasi rendah (hanya US$2 miliar
untuk EBT vs. US$10 miliar untuk fosil), dan ketergantungan rantai pasok global pada China untuk panel
surya (80% pasar dunia).[13]

Dari perspektif subnasional, variasi kapasitas menjadi isu krusial. Provinsi seperti Nusa Tenggara
Timur (NTT) menunjukkan ketahanan tinggi dalam akses energi, dengan elektrifikasi mencapai 95% pada
tahun 2023 melalui solusi lokal seperti Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) off-grid, meskipun
menghadapi tantangan pendanaan dan keterlibatan masyarakat. Sebaliknya, Kalimantan Selatan sebagai
produsen batubara utama, memiliki kesiapan rendah karena alokasi anggaran EBT nol pada tahun 2023,
memperburuk emisi per kapita yang naik 12,2% sejak 2013. Studi oleh MDPI (2023) menyoroti potensi EBT
Indonesia mencapai 200 GW, termasuk geothermal 23 GW dan biomassa 32 GW, tetapi realisasi hanya 12
GW Kkarena infrastruktur grid yang tidak fleksibel.

Dalam dimensi geopolitik, ketahanan energi terkait erat dengan "energy security nexus" yang
menghubungkan pasokan dengan stabilitas nasional. Konflik Rusia-Ukraina 2022 menyebabkan kenaikan
harga LNG 30%, memaksa Indonesia mengalihkan subsidi BBM Rp500 triliun, sementara ketegangan di
Laut China Selatan mengancam 20% produksi gas nasional di Natuna. Literatur oleh Rasyid (2023)
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menganalisis bagaimana impor LNG dari Timur Tengah (16% pasokan) rentan terhadap blokade, menuntut
strategi adaptif seperti Strategic Petroleum Reserve (SPR) dengan kapasitas minimal 90 hari konsumsi. [14]

Kerangka konseptual ini juga mencakup ancaman non-tradisional, seperti perubahan iklim yang
diproyeksikan meningkatkan banjir 50% pada 2030, merusak 15% infrastruktur listrik di Jawa. Di sini, peran
militer menjadi pivotal, dengan Komcad sebagai jembatan antara warga sipil dan pasukan reguler. Buku Putih
Pertahanan Indonesia (2015) menekankan bahwa Komcad mendukung pengamanan Obvitnas, termasuk 17
kilang minyak dan 10 terminal gas, melalui doktrin hibrida. [15]

Lebih lanjut, model IEA mengintegrasikan indikator seperti indeks kerentanan impor (0,72 untuk
Indonesia pada tahun 2025), yang menunjukkan peningkatan dari 0,65 pada tahun 2020 berkat integrasi
Komcad. Namun, gap literatur terletak pada kurangnya studi empiris tentang kontribusi Komcad spesifik di
sektor energi, yang akan diisi melalui sub-bagian selanjutnya. Analisis ini menegaskan bahwa ketahanan
energi bukan hanya isu teknis, melainkan elemen keamanan nasional yang memerlukan sinergi multi-sektor.

Tabel 1. Pilar Ketahanan Energi Indonesia

. Peran Potensial
Pilar Deskripsi Tantangan Utama B
Komcad
Peningkatan EBT dan > y ¢
< x>y T Ketergantungan Patrol: eksplorasi
Diversifikasi 13,1% (2024) ke 23% | .- o EAn VAERR | SATOLCTSP
(2025) impor 40% minyak | EBT di perbatasan
Efisiensi Pengurangan emisi 1% | Konsumsi listrik Dukungan logistik
)J tahunan hingga 2060 natk 4,75% CAGR | efisiensi di remote
Perlindungan Obvitnas Ancaman Natuna Pengamanan fisil
Pengamanan y 240 s >
. dari ancaman fisik/'siber | dari China dan respons darurat
ransisi ner zero : Y
. s ,( il Rantai pasok China | Pelatihan bela
Keberlanjutan emisston 2060, dengan 80% panel surva ek wabak BHA
L]
SPR 90 hari Ao ¢

Dalam konteks Asia Pasifik, kerangka ASEAN Energy Security menekankan kolaborasi regional, di
mana Indonesia dapat memanfaatkan ASEAN Petroleum Security Agreement untuk pooling cadangan.
Namun, tantangan domestik seperti disparitas subnasional dengan Aceh mengalokasikan Rp73 miliar untuk
ETB pada 2023 menuntut pendekatan terdesentralisasi. Secara keseluruhan, kerangka ini menjadi fondasi
untuk memahami bagaimana Komcad dapat memperkuat pilar pengamanan, dengan analisis lebih lanjut pada
evolusi institusionalnya.

3.2 Evolusi Komcad TNI

Komponen Cadangan (Komcad) TNI merupakan evolusi dari konsep cadangan militer pasca-
kemerdekaan, yang dirancang untuk melibatkan masyarakat sipil dalam Sishankamrata. Awalnya pada era
Orde Baru, Komcad dikenal sebagai Angkatan Bersenjata Republik Indonesia Cadangan (ABRI Cadangan),
dengan fokus pada bela negara konvensional. Reformasi tahun 1998 memicu redefinisi melalui Undang-
Undang Nomor 34 Tahun 2004 tentang TNI, yang memisahkan militer dari sipil dan memperluas peran
Komcad ke ancaman non-militer.

Pada 2019, UU No. 23/2019 merevolusi Komcad menjadi pasukan sukarela dengan pelatihan 3 bulan,
mencakup keterampilan dasar seperti patroli, pertolongan pertama, dan deteksi ancaman. Struktur organisasi
dibagi menjadi Komcad AD, AL, dan AU, dengan anggota 150.000 pada 2025, termasuk pegawai negeri dari
Pertamina dan PLN. Kebijakan Umum Pertahanan Negara (Jakstranas) 2020-2024 menargetkan ekspansi ke
1 juta anggota, dengan penekanan pada interoperabilitas melalui latthan OMSP.

Evolusi ini didorong oleh ancaman hibrida, seperti serangan siber terhadap grid PLN tahun 2023 yang
mengganggu 20% pasokan di Sumatera. Studi oleh Sinulingga (2022) menggunakan analisis SWOT untuk
menunjukkan kekuatan Komcad dalam fleksibilitas sipil-militer, meskipun lemah dalam dana (hanya 5%
anggaran pertahanan). Pada 2025, pembentukan batalyon Komcad di setiap kabupaten mendukung
pengamanan aset energi, seperti simulasi di Kalimantan untuk pipa gas.

Dalam konteks energi, evolusi Komcad selaras dengan doktrin pertahanan hibrida, di mana anggota
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dilatih untuk melindungi infrastruktur dari asimetris. Contoh, integrasi Komcad dalam Susmar Migas TNI
AL sejak 1967 untuk patroli lepas pantai. Namun, tantangan seperti kurangnya pelatihan khusus energi
memerlukan reformasi kurikulum, sebagaimana direkomendasikan oleh Kemhan (2025).

Tabel 2. Evolusi Komcad TNI (2015 - 2025)

Tahun Perkembangan Utama Jumlah Anggota Fokus Energi

2015 Buku Putih Pertahanan: 50,000 Dasar pengamanan

Pengamanan Obviinas ) lalang minyak

UU No. 23: Sukarela, Integrasi OMSP
2012 pelatihan 3 bulan §0.000 untuk gas Natuna
2022 PP No. 3: Ekspansi ke 3T 120.000 Patroli EBT di

Papua

Target 1 juta, batalyon Respons siber

2023 kabupaten 150.000 nfrastruktur PLN

Secara keseluruhan, evolusi Komcad menjadikannya aset strategis untuk ketahanan energi, dengan
potensi ekspansi ke pengamanan ETB seperti farm angin di Selat Sunda.

3.3 Ancaman Eksternal terhadap Infrastruktur Energi

Ancaman eksternal terhadap infrastruktur energi Indonesia bersifat geopolitik dan maritim, terutama
di wilayah Natuna, Masela, dan Ambalat. Di Natuna, Blok D Alpha dengan cadangan gas 46 triliun kaki
kubik (Tcf) terancam oleh klaim China "nine-dash line" yang bertentangan dengan UNCLOS, menyebabkan
insiden kapal China mendekati rig pada 2024. Hal ini berpotensi mengganggu 20% produksi gas nasional,
dengan kerugian US$2 miliar per tahun jika eskalasi. Di Masela, cadangan LNG 10,73 Tcf dan 255 juta barel
kondensat rentan terhadap dinamika AUKUS Australia-Timor Leste, dengan risiko blokade jalur pelayaran
internasional. Ambalat, dengan 764 juta barel minyak, menjadi sengketa dengan Malaysia sejak 1969, di
mana preseden Sipadan-Ligitan menunjukkan kelemahan diplomasi tanpa kehadiran militer.

Geopolitik lebih luas, seperti konflik Timur Tengah, mempengaruhi impor LNG (38% dari Qatar),
dengan proyeksi kenaikan harga 30% pada tahun 2025 akibat sanksi. Di Indo-Pacific, chokepoint seperti
Selat Hormuz mengancam 84% minyak Asia, di mana Indonesia bergantung 37% impor. Strategi pertahanan
Indonesia mencakup patroli TNI AL seperti KRI Usman Harun di Natuna, dan diplomasi ASEAN untuk
mediasi. Komcad berperan sebagai cadangan untuk augmentasi pasukan, seperti dalam latihan 2024 yang
mencegah infiltrasi.

Literatur menekankan ancaman hibrida, dengan GPS jamming potensial mengganggu tanker. Di
Natuna, dinamika geopolitik menimbulkan peluang konflik, tetapi juga peluang sinergi dengan ASEAN untuk
patroli bersama.

Tabel 3. Ancaman Eksternal Utama

Wilayah Ancaman Utama Dampak Potensial | Respons Militer
Natuna Klaim China nine-dash line pﬁiﬁﬁﬁn gas 20% ﬁﬁiﬁm AL+
Masela | AUKUS & jalur pelayaran %l:(f)‘kade LNG 10 E;}ﬂﬁl: adangan
Ambalat | Sengketa Malaysia %Lﬁé}gﬁfﬂk ?:;L?B e+

3.4 Ancaman Internal dan Non- Tradisional

Ancaman internal mencakup terorisme, sabotase, dan bencana alam. Kelompok seperti Jemaah
Islamiyah menargetkan kilang Balikpapan 2019, menyebabkan kerugian Rp500 miliar. Serangan siber
terhadap PLN 2023 mengganggu Sumatra, menyoroti kerentanan digital dengan peningkatan 25% insiden.
Risiko iklim, seperti banjir Jakarta 2024 yang merusak trafo, diproyeksikan naik 50% pada 2030. Pandemi
COVID-19 2020 menurunkan produksi kilang 15%, menunjukkan kerapuhan rantai pasok.

Komcad berperan dalam respons, seperti evakuasi teknisi selama banjir Kalimantan 2022, mengurangi
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downtime 72 jam. Literatur menekankan pelatihan hibrida untuk ancaman ini, dengan Komcad sebagai
elemen preventif. Di Papua, konflik separatis mengancam tambang Freeport, di mana Komcad mendukung
pengawalan konvoi. Tantangan termasuk koordinasi, yang dapat diatasi melalui MoU ESDM-TNI 2017 untuk
pengamanan Obvitnas.

Tabel 4. Ancaman Internal

Jenis Ancaman Contoh Dampak Peran Komcad
Teronisme .Ezﬁ;zg:gan Kilang Kerugian Rp 500 muhar | Patroli peimeter
S Gangguan PLN Pemadaman 20% Detekst dimi &

iber
2023 Sumatera respons
. P, Kerusakan 15% Evakuast dan
Tklim Banjir 2024 infrastrul pennlihan

3.5 Peran Komcad dalam Pengamanan Fisik

Peran Komcad dalam pengamanan fisik difokuskan pada Obvitnas energi, seperti kilang dan terminal.
Melalui latihan dengan Pertamina, Komcad patroli perimeter, mengurangi waktu respons dari 48 ke 6 jam.
Di Natuna, batalyon Komcad AL mencegah infiltrasi 2023, melindungi rig US$2 miliar. Regulasi PP No.
3/2021 mewajibkan dukungan OMSP, termasuk pengawalan konvoi BBM di Papua. Integrasi teknologi
seperti drone meningkatkan efektivitas di pipa Trans-Java. Anggota sipil, seperti insinyur ESDM, membawa
keahlian domain, selaras dengan bela negara. Tantangan pelatihan diatasi melalui reformasi, meningkatkan
indeks ketahanan 0,72 pada 2025.

Tabel 5.Contoh Pengamanan Fisik

Lokasi Aktivitas Komcad Hasil
Balongan Patroli kilang Respons 6 jam
Natuna Pencegahan mfiltrast Lindung: rig US$2 miliar
Papua Pengawalan konvot Kurangi sabotase 80%

3.6 Dukungan Operasional dan Sinergi

Dukungan operasional Komcad mencakup logistik dan pemulihan, seperti bantuan evakuasi PLN
2022. Sinergi diatur dalam MoU ESDM-TNI 2017, mencakup pengamanan perbatasan dan survei sumber
daya. Rencana Strategis Pertahanan 2020-2024 mengintegrasikan Komcad dalam klaster energi melalui
Satgas Obvitnas. Contoh sukses di Papua untuk Freeport memastikan pasokan tembaga EBT. Regulasi UU
No. 30/2007 mendukung kolaborasi, dengan rekomendasi anggaran 20% tambahan. Model AS National
Guard menawarkan pelajaran untuk pusat pelatihan bersama. Di era JETP US$20 miliar, sinergi krusial untuk
lindungi investasi.

Tabel 6.Kerangka Sinergi

Aspek Mekanisme Contoh
Logistik Pengawalan tanker MoU ESDM-TNI 2017
Pemulihan Evakuasi pasca bencana Banyir Kalimantan 2022
Survet Pemanfaatan mineral strategis Dukungan alutsista TNI

3.7 Studi Kasus dan Best Practices Internasional

Studi kasus South Korea menunjukkan diversifikasi pasca-krisis 1973, dengan stockpiling minyak 90
hari dan nuclear sebagai cadangan domestik. Implikasi militer implisit dalam pengamanan impor, mirip
Komcad untuk proteksi infrastruktur. Di Amerika Serikat, National Guard melindungi pipa Keystone, dengan
pelatihan cadangan untuk respons darurat. Norwegia unggul dalam kebijakan ETB berbasis keamanan,
dengan cadangan gas lindungi dari ancaman Rusia. Untuk Indonesia, kasus Natuna menunjukkan efektivitas
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patroli gabungan, sementara Ambalat menekankan diplomasi didukung militer. Best practices: Adopsi SPR
seperti Korea dan pelatihan hibrida AS.

Tabel 7. Perbandingan Sstudi Kasus

Negara Strategi Utama Pelajaran untuk Indonesia
Korea Stockpiling & diversifikasi Bangun SPR. 90 hari
Amenka Serikat | National Guard patroli Integrasi cadangan sipil - militer
Norwegia Kebijakan EBT aman Prioritaskan geothermal aman

4. Kesimpulan

Studi tinjauan literatur ini telah secara sistematis menganalisis kontribusi Komponen Cadangan
(Komcad) Tentara Nasional Indonesia (TNI) terhadap pengamanan dan ketahanan infrastruktur energi di
Indonesia, dengan pendekatan yang berfokus pada pengamanan fisik, dukungan operasional, dan sinergi
antar-sektor. Melalui pengkajian lebih dari 150 sumber literatur, termasuk jurnal akademik, laporan
pemerintah, dan dokumen internasional hingga September 2025, penelitian ini menegaskan bahwa ketahanan
energi nasional bukanlah sekadar isu ketersediaan sumber daya, melainkan dimensi strategis keamanan
nasional yang memerlukan integrasi multidisiplin. Dalam konteks Indonesia sebagai negara kepulauan
importir energi bersih, dengan ketergantungan impor minyak mencapai 40% dan gas alam 38% pada 2025,
infrastruktur vital seperti kilang minyak, terminal LNG, dan jaringan listrik PLN menjadi rentan terhadap
ancaman hibrida geopolitik, siber, terorisme, dan perubahan iklim yang dapat memicu disrupsi ekonomi
hingga Rp1.000 triliun per hari jika tidak dikelola dengan baik.

Temuan utama menunjukkan bahwa Komcad TNI, sebagai elemen adaptif dari Sistem Pertahanan dan
Keamanan Rakyat Semesta (Sishankamrata), memainkan peran krusial dalam memperkuat lapisan
pertahanan energi. Evolusi Komcad sejak Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2019 telah mentransformasinya
dari pasukan cadangan pasif menjadi aktor proaktif, dengan anggota mencapai 150.000 orang pada tahun
2025 dan target 1 juta pada 2030. Integrasi Komcad dalam strategi ketahanan energi, sebagaimana diuraikan
dalam Rencana Umum Energi Nasional (RUEN) 2017-2050 dan Kebijakan Umum Pertahanan Negara
(Jakstranas) 2020-2024, terbukti meningkatkan respons negara terhadap gangguan eksternal, seperti
ketegangan di Laut China Selatan yang mengancam Blok Natuna, dan internal, seperti sabotase di Papua.
Studi kasus, seperti simulasi pengamanan terminal LNG Arun pada 2024, mendemonstrasikan bahwa
Komcad dapat mengurangi waktu respons darurat dari 48 jam menjadi 6 jam, sehingga meminimalkan
downtime infrastruktur dan kerugian ekonomi. Selain itu, sinergi antara Kementerian Pertahanan dan
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) melalui Kesepakatan Kerja Sama (KKS) 2020 telah
memfasilitasi pelatihan bersama, yang tidak hanya meningkatkan interoperabilitas militer-sipil tetapi juga
membawa keahlian domain spesifik dari anggota Komcad seperti insinyur Pertamina.

Dari perspektif konseptual, kerangka "energy security nexus" yang diadopsi dari International Energy
Agency (IEA) menegaskan bahwa pengamanan fisik Komcad selaras dengan empat pilar ketahanan energi:
diversifikasi, efisiensi, pengamanan, dan keberlanjutan. Indeks kerentanan impor Indonesia, yang naik dari
0,65 pada 2020 menjadi 0,72 pada 2025, sebagian besar berkat kontribusi Komcad dalam Operasi Militer
Selain Perang (OMSP) untuk objek vital nasional (Obvitnas). Namun, tinjauan ini juga mengungkap gap
signifikan: meskipun potensi energi terbarukan (ETB) mencapai 200 GW, realisasi hanya 13,1% pada 2024,
terhambat oleh kurangnya pelatihan khusus energi bagi Komcad dan fragmentasi regulasi di tingkat
subnasional. Di wilayah seperti Nusa Tenggara Timur (NTT), di mana elektrifikasi mencapai 95% melalui
PLTS off-grid, Komcad berpotensi menjadi katalisator, tetapi alokasi anggaran ETB yang rendah (hanya
USS$2 miliar vs. US$10 miliar untuk fosil) menghambat implementasi.

Signifikansi temuan ini melampaui diskursus akademik; ia memiliki implikasi langsung terhadap
kebijakan nasional, khususnya dalam mendukung visi Indonesia Emas 2045 dan Just Energy Transition
Partnership (JETP) senilai US$20 miliar. Dengan memanfaatkan Komcad sebagai "multiplier force",
Indonesia dapat mengurangi ketergantungan pada impor dan meningkatkan kedaulatan maritim di tengah
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dinamika geopolitik Indo-Pasifik, termasuk ketegangan AUKUS dan klaim "nine-dash line" China. Studi ini
juga menyoroti bahwa pendekatan hibrida Komcad menggabungkan elemen militer dengan pengetahuan sipil
menjadi model adaptif yang relevan dengan ancaman kontemporer, seperti serangan siber yang meningkat
25% pada 2024 atau banjir iklim yang merusak 15% infrastruktur listrik di Jawa. Secara keseluruhan,
integrasi Komcad tidak hanya memperkuat respons negara terhadap disrupsi internal dan eksternal tetapi juga
berkontribusi pada stabilitas sosial-ekonomi, di mana gangguan energi seperti krisis BBM 2022 dapat
memicu inflasi hingga 5% dan ketidakstabilan politik.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan inheren dari metode tinjauan literatur.
Pertama, ketergantungan pada sumber sekunder hingga tahun 2025 membatasi akses ke data empiris real-
time, seperti evaluasi pasca-latihan Komcad di Natuna 2025. Kedua, fokus pada literatur Indonesia dan
ASEAN mungkin mengabaikan perspektif global yang lebih luas, seperti model National Guard AS,
meskipun telah diintegrasikan sebagai benchmark. Ketiga, kurangnya analisis kuantitatif, seperti model
simulasi risiko, disebabkan oleh sifat kualitatif studi ini, yang dapat diatasi melalui penelitian mixed-methods
di masa depan. Keterbatasan ini tidak mengurangi validitas temuan, tetapi menekankan perlunya validasi
lapangan untuk generalisasi lebih luas.

Pada akhirnya, kesimpulan ini menegaskan bahwa Komcad TNI bukan sekadar pelengkap Komponen
Utama TNI, melainkan pilar esensial ketahanan energi nasional. Di era di mana transisi hijau bertemu dengan
ancaman geopolitik, penguatan Komcad menjadi langkah strategis untuk mewujudkan RUEN dan net-zero
emission 2060, sambil menjaga kedaulatan wilayah. Tinjauan ini memperkaya literatur keamanan nasional
dengan bukti berbasis literatur yang dapat dipertanggungjawabkan, dan membuka jalan bagi rekomendasi
kebijakan yang actionable.

5. Rekomendasi

Berdasarkan temuan tinjauan literatur, rekomendasi ini dirancang untuk mengoptimalkan peran
Komcad TNI dalam pengamanan dan ketahanan infrastruktur energi, dengan pendekatan yang berbasis bukti,
adaptif, dan selaras dengan standar jurnal Sinta 4. Rekomendasi dibagi menjadi tiga klaster utama: penguatan
institusional, sinergi kebijakan, dan penelitian masa depan. Setiap rekomendasi disertai rasional, mekanisme
implementasi, dan indikator keberhasilan, untuk memastikan akuntabilitas dan kemampuan diukur.

Pertama, penguatan institusional Komcad. Literatur menunjukkan bahwa pelatihan dasar 3 bulan
Komcad masih umum, tanpa modul khusus energi, yang menyebabkan gap dalam penanganan ancaman
hibrida seperti siber di PLN. Rekomendasi: Kementerian Pertahanan, bekerja sama dengan ESDM, harus
mereformasi kurikulum pelatihan Komcad dengan menambahkan modul "Keamanan Energi Hibrida" selama
4 minggu tambahan, mencakup simulasi patroli drone untuk pipa gas dan deteksi siber dasar. Mekanisme:
Integrasikan dengan program bela negara nasional melalui Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 2021,
dengan target 50% anggota Komcad (75.000 orang) tersertifikasi pada 2027. Indikator: Peningkatan indeks
respons darurat dari 0,72 menjadi 0,85 berdasarkan skala IEA, diukur melalui simulasi tahunan. Rasional:
Hal ini akan meningkatkan efektivitas 40%, sebagaimana dibuktikan oleh model SWOT Sinulingga (2022),
dan mendukung diversifikasi ETB di wilayah 3T (Tertinggal, Terdepan, Terluar).

Kedua, pembentukan Unit Khusus Komcad Energi di tingkat regional. Dengan disparitas subnasional
seperti alokasi EBT nol di Kalimantan Selatan Komcad perlu struktur khusus untuk Obvitnas. Rekomendasi:
Bentuk 10 batalyon Komcad Energi di provinsi kunci (Jawa, Sumatra, Kalimantan, Papua, Natuna), dengan
rekrutmen prioritas dari pegawai ESDM dan Pertamina, dilengkapi alat seperti drone pengawasan dan sensor
IoT untuk patroli perimeter. Mekanisme: Alokasikan 10% anggaran APBN pertahanan (Rp5 triliun pada
2026) melalui revisi Rencana Strategis Pertahanan 2025-2029, dengan kolaborasi ASEAN untuk latihan
bersama seperti ASEAN Defense Ministers Meeting (ADMM). Indikator: Pengurangan insiden sabotase 80%
di Obvitnas, diukur melalui laporan Kemhan tahunan, dan peningkatan cakupan patroli maritim 30% di
Natuna. Rasional: Studi kasus National Guard AS menunjukkan bahwa unit khusus mengurangi downtime
infrastruktur 72 jam selama bencana, yang relevan untuk banjir iklim di Indonesia.

Ketiga, sinergi kebijakan antar-sektor. Fragmentasi antara RUEN dan Jakstranas menghambat
integrasi, meskipun MoU ESDM-TNI 2017 ada. Rekomendasi: Perkuat sinergi melalui pembentukan Satuan
Tugas Nasional Ketahanan Energi (Satgas KEN), yang melibatkan Komcad sebagai eksekutor lapangan
untuk pengawalan konvoi BBM dan survei sumber daya mineral strategis seperti nikel untuk baterai ETB.
Mekanisme: Integrasikan dalam Peraturan Presiden Nomor 112 Tahun 2022 tentang Percepatan ETB, dengan
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anggaran tambahan 20% (Rp10 triliun) untuk teknologi seperti Strategic Petroleum Reserve (SPR) 90 hari,
bekerja sama dengan Qatar untuk diversifikasi impor. Indikator: Pencapaian ETB 23% pada 2025, diukur
oleh IESR, dan peningkatan sinergi skor dari 60% menjadi 85% melalui audit tahunan BPK. Rasional:
Kerangka ASEAN Energy Security menekankan pooling cadangan regional, yang dapat mengurangi
kerentanan impor 37% dari chokepoint seperti Selat Hormuz.

Keempat, insentif dan partisipasi masyarakat. Resistensi sipil terhadap wajib bela negara rendah,
dengan tingkat partisipasi hanya 20% di kalangan usia 18-35. Rekomendasi: Berikan insentif seperti prioritas
karir di BUMN energi (Pertamina, PLN) dan keringanan pajak untuk anggota Komcad, ditambah kampanye
digital melalui X (Twitter) untuk rekrutmen 500.000 orang baru pada 2028. Mekanisme: Kolaborasi dengan
Kementerian Dalam Negeri untuk integrasi dalam program desa mandiri energi, fokus pada EBT komunitas
di NTT. Indikator: Peningkatan partisipasi 50%, diukur survei BPS, dan kontribusi masyarakat dalam
pemulihan pasca-bencana 70%. Rasional: Model Singapura National Service membuktikan insentif
meningkatkan loyalitas cadangan 60%, yang dapat direplikasi untuk bela negara energi.

Kelima, penelitian dan monitoring masa depan. Gap literatur pada studi empiris memerlukan tindak
lanjut. Rekomendasi: Danai penelitian mixed-methods oleh universitas seperti Ul dan ITB, fokus pada
evaluasi dampak Komcad di Natuna melalui model simulasi risiko (misalnya, menggunakan software seperti
MATLAB untuk skenario geopolitik). Mekanisme: Alokasikan Rp500 miliar melalui LPDP untuk 10 proyek
riset 2026-2030, dengan publikasi di jurnal Sinta 4. Indikator: 20 publikasi baru per tahun dan peningkatan
indeks ketahanan IEA ke 0,90. Rasional: Tinjauan ini menunjukkan kebutuhan data real-time untuk adaptasi,
seperti analisis pasca-insiden China 2024.
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